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ABSTRAK

Amelia Dwiyanti. 2026. 22862072215. Pengaruh Permainan Berbasis
Lokomotor terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5—6 Tahun. Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan motorik kasar anak
usia 5—6 tahun sebelum dan sesudah diberikan permainan berbasis lokomotor serta
mengetahui pengaruh permainan berbasis lokomotor terhadap kemampuan motorik
kasar anak usia 5-6 tahun di RA DWP Kemenag Kepri. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan motorik kasar anak, seperti
menjaga keseimbangan, melompat, melempar, menangkap, dan koordinasi gerak
tubuh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi experiment melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel
penelitian berjumlah 23 anak kelompok B dengan teknik sampling jenuh.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Perlakuan
yang diberikan berupa permainan berbasis lokomotor yang meliputi berjalan sesuai
garis, melompat sambil membawa cup, estafet bola, dan memindahkan bola ke
keranjang. Data dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji Paired Sample t-Test
dengan bantuan SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan motorik kasar
anak sebelum diberikan perlakuan (pretest) sebesar 17,04 dan meningkat menjadi
31,61 setelah diberikan perlakuan (posttest). Hasil uji Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan
berbasis lokomotor berpengaruh signifikan terhadap kemampuan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di RA DWP Kemenag Kepri.

Kata Kunci: permainan berbasis lokomotor, kemampuan motorik kasar, anak usia
dini.
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ABSTRACT

Amelia Dwiyanti. 2026. 22862072215. The Effect of Locomotor-Based
Games on the Gross Motor Skills of Children Aged 5—6 Years. Early Childhood
Islamic Education Study Program, Sultan Abdurrahman State Islamic College of
the Riau Islands.

This study aimed to determine the gross motor skills of children aged 56
years before and after the implementation of locomotor-based games and to
examine the effect of locomotor-based games on the gross motor skills of children
aged 56 years at RA DWP Kemenag Kepri. The study was motivated by the low
level of children's gross motor skills, including balance, jumping, throwing,
catching, and body coordination. This study employed a quantitative approach
using a quasi-experimental method with a One Group Pretest—Posttest Design. The
sample consisted of 23 children in Group B selected using the saturated sampling
technique.

Data were collected through observation and documentation. The treatment
consisted of locomotor-based games, including walking along a line, jumping while
carrying a cup, a ball relay game, and transferring balls into a basket. The data were
analyzed using the normality test and the Paired Sample t-Test with the assistance
of SPSS version 25.

The results showed that the mean score of the children's gross motor skills
increased from 17.04 in the pretest to 31.61 in the posttest after the implementation
of the locomotor-based games. The Paired Sample t-Test yielded a significance
value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, indicating that Ho was rejected and H. was
accepted. Therefore, it can be concluded that locomotor-based games have a
significant effect on improving the gross motor skills of children aged 5—6 years at
RA DWP Kemenag Kepri.

Keywords: locomotor-based games, gross motor skills, early childhood.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun
1987 Nomor:

0543b//U/1987

Pengalihan huruf dimaksudkan sebagai proses pengubahan dari satu sistem
abjad ke sistem abjad lainnya. Pengalihan huruf Arab-Latin dalam konteks ini
merupakan konversi karakter-karakter Arab ke dalam karakter-karakter Latin

beserta perangkat pendukungnya.
A. Konsonan

Bunyi konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab
direpresentasikan dengan huruf. Dalam proses pengalihan huruf ini, sebagian
dikonversikan menjadi huruf, sebagian lainnya dikonversikan dengan simbol,
dan ada pula yang dikonversikan dengan kombinasi huruf dan simbol secara

bersamaan.

Berikut ini ialah daftar karakter Arab yang dimaksud beserta konversinya

ke dalam huruf latin;

Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
: ) Tidak } )
)
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
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- Ba Be

< Ta Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
] Za z zet (dengan titik di bawah)
I “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

It Ya Y Ye




B. Vokal

Bunyi vokal dalam bahasa Arab, seperti halnya bunyi vokal dalam bahasa
Indonesia, terbagi menjadi bunyi vokal tunggal atau monoftong dan bunyi

vokal gabungan atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Bunyi vokal tunggal bahasa Arab yang simbolnya berupa tanda atau

harakat, konversinya adalah sebagai berikut:

Tabel 0.2
Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Bunyi vokal gabungan bahasa Arab yang simbolnya merupakan

kombinasi antara harakat dan huruf, konversinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
Tabel 0.3
Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adanu
S Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S kataba
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.Y fa'ala

- di suila

- & kaifa

- dea haula
C. Maddah

Bunyi panjang atau maddah yang simbolnya berupa harakat dan huruf,

konversinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Hur.u L Nama
Latin
ondlice pabel d?}; piiHAmd A a dan garis di atas
Sese Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
S Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
- & gala
- (sAJ rama
- & qila
- J5% yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Pengalihan huruf untuk ta' marbutah terbagi menjadi dua kategori, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

Xil



dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta' marbutah yang tidak bervokal atau yang mendapatkan harakat sukun,
konversinya adalah 'h'.
3. Apabila pada kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta pembacaan kedua kata tersebut

terpisah, maka ta' marbutah tersebut dikonversikan dengan 'h'.
Contoh:

- JubW 4a%)  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- ’333};}\ Z‘-EN‘ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. dals talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Penekanan atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah simbol, baik simbol syaddah maupun simbol tasydid,
dikonversikan dengan huruf, yaitu huruf yang identik dengan huruf yang diberi

simbol syaddah tersebut.
Contoh:

- 03 nazzala

- 2 al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J), akan tetapi dalam proses pengalihan huruf ini kata sandang tersebut

dibedakan menjadi:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dikonversikan

G‘l”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”’ digantikan dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang tersebut.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah dikonversikan
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan di awal dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

dituliskan secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan tanpa
tanda hubung.
Contoh:
- 3a¥  arrajulu
- am‘ al-qalamu
- (uRA) asy-syamsu
- 35 aljalalu
G. Hamzah

Hamzah dikonversikan sebagai tanda apostrof. Meskipun demikian,
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ketentuan ini hanya berlaku untuk hamzah yang posisinya di tengah dan di
akhir kata. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan,

karena dalam sistem tulisan Arab berbentuk alif.
Contoh:

ST .
- Al ta’khuzu

- (s syai’un
- #3 an-nauv’u
- ¢ inna

. Penulisan Kata

Pada prinsipnya setiap kata, baik kata kerja, kata benda maupun huruf
dituliskan secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim digabungkan dengan kata lainnya karena terdapat huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut juga digabungkan

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
G A VS PRI Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqm/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Wlada 5 La1aa 4 a Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam proses pengalihan huruf ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan
huruf kapital mengikuti kaidah yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
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kalimat. Ketika nama diri tersebut didahului oleh kata sandang, maka yang
dituliskan dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Ol G i daad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el geall Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk kata Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan tersebut
digabungkan dengan kata lain sehingga terdapat huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

BEGRY Allaahu gaftirun rahim

- e S5 A& Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan ketepatan dalam pelafalan, pedoman
pengalihan huruf ini merupakan komponen yang tidak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Oleh karena itu, peresmian pedoman pengalihan huruf ini perlu disertai

dengan panduan tajwid.
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Artinya:

Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Kuasa.

Qs.ar-rum-ayat-54
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan arah kebijakan kurikulum dalam Permendikdasmen Nomor
13 Tahun 2025, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dipahami sebagai jenjang
pendidikan bagi anak semenjak hadir ke dunia hingga mencapai usia 6 tahun
yang diselenggarakan melalui pembelajaran bermain bermakna, berpusat pada
anak, dan berorientasi pada penguatan kemampuan pondasi, karakter, serta
perkembangan anak secara holistik. Pengembangan tersebut mencakup pada
aspek agama dan budi pekerti, identitas diri, serta dasar dari literasi, numerasi,
teknologi, rekayasa, sains hingga seni sebagai bekal kesiapan anak memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya.!

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 perkembangan anak pada usia dini meliputi
perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, pancasila, bahasa, kognitif
serta sosial emosional yang disusun secara terpadu dalam standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Perkembangan fisik motorik
diarahkan pada penguatan keterampilan motorik halus dan kasar, hingga
kemampuan taktil sebagai dasar pembentukan kemandirian dan keberdayaan diri
anak sesuai tahap perkembangannya. Selain itu, perkembangan kemampuan

berfikir (kognitif), sosial emosional dan bahasa meliputi kemampuan berpikir

"Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2025 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.



sederhana, pra-numerasi, rasa penasaran, pra-literasi, kemampuan berbahasa,
hingga kemampuan berinteraksi sosial yang dikembangkan melalui pengalaman
belajar dan interaksi sehari-hari dalam lingkungan keluarga maupun satuan
pendidikan.?

Stimulasi pada anak usia dini sangat penting untuk perkembangan
mereka di kemudian hari. Hal tersebut disebabkan oleh fakta bahwasanya masa
usia dini adalah periode dimana anak sangat sensitif terhadap stimulus dan
ransangan yang diterimanya. Kemampuan motorik kasar merupakan salah satu
komponen perkembangan yang harus ditingkatkan oleh anak pada usia dini.
Kemampuan ini dikaitkan dengan kemampuan dari anak untuk menggerakkan
bagian tubuh yang lebih besar, seperti kaki dan tangan. Perkembangan motorik
kasar tersebut termasuk didalamnya meliputi berlari, berjalan, koordinasi gerak,
melompat hingga keseimbangan tubuh.?

Menurut Hurlock, perkembangan motorik kasar Adalah perkembangan
pengendalian gerak tubuh yang melibatkan otot-otot besar, seperti gerakan
berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan menjaga keseimbangan tubuh.
Perkembangan ini terjadi seiring dengan kematangan saraf dan otot serta
dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk berlatih dan memperoleh pengalaman

gerak.*

2 Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2025 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah.

3 Bonita Mahmud and others, ‘Pada Anak Usia Dini’, 76-87.

“Elizabeth Bergner Hurlock, Perkembangan Anak (Erlangga, 1978).



Hal tersebut merupakan pengertian dari motorik kasar. Namun, tidak
semua anak memiliki kemampuan motorik yang sama. Ada anak yang mampu
melakukan gerakan-gerakan yang rumit, bahkan gerakan yang terkadang belum
berani dilakukan oleh anak yang usianya lebih besar. Kondisi ini dapat menjadi
salah satu indikator bahwa anak tersebut memiliki bakat dalam bidang olahraga.’

Dengan Demikian perkembangan motorik kasar anak harus dikembangkan
pada usia dini karena akan berpengaruh pada tumbuh kembangnya di masa
depan. Untuk melatih perkembangan motorik kasar anak, pembelajaran harus
disesuaikan dengan model pembelajaran saat ini dan sesuai dengan pencapaian
perkembangan motorik kasarnya. Ini sangat penting bagi anak karena pada usia
ini mereka memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang dan sangat
ingin tahu untuk belajar lebih banyak. Ada kemungkinan bahwa motorik kasar
ini berkaitan dengan kemampuan anak untuk menggerakan otot besar atau
sebagian besar seluruh tubuh. Misalnya, berjalan, berlari, melompat, naik turun
tangga, berguling, jongkok, melempar, menendang, menangkap, dan
sebagainya, Gerakan tersebut dapat disebut sebagai gerakan lokomotor, non
lokomotor dan manipulatif. ©

Sejalan dengan hal tersebut, peran guru PAUD dalam memberikan
pengajaran mengenai pergerakan lokomotor menjadi penentu keberhasilan anak

dalam menguasai gerak dasar pada keterampilan gerak lokomotor. Byers JA &

5 Rizki Yuliandra, Aditya Gumantan, and Cahyo Pratomo, ‘Meningkatkan Motorik Kasar
Anak Usia Dini Ditinjau Dengan Model Permainan Ladder’, 7.4 (2023), 4190-98

6 Nabilah Nur Awaliah dkk., "Pengaruh Media Smart Ring Hoop Terhadap Kemampuan
Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun Di Ra Nurul Huda Wanajaya Nabilah" Jurnal llmiah Wahana
Pendidikan Mei 2025,, 231-39



Walker C mengungkapkan bahwa latihan bermain meningkat dari anak-anak ke
masa anak menjelang sekolah dan puncaknya pada usia Sekolah Dasar, ketika
syaraf dan otot sebagai dasar koordinasi dan pertumbuhan kesehatan menjadi
penting.” Menurut Hurlock motorik merupakan sebuah perkembangan
pengendalian tubuh yang dilakukan oleh saraf yang saling berhubungan.®

Berdasarkan temuan observasi awal dan wawancara dengan guru wali
kelas yang dilakukan peneliti di RA DWP Kemenag Kepri, diketahui bahwa
jumlah peserta didik kelompok B sebanyak 24 anak. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak masih belum berkembang
secara optimal. Dari 24 anak tersebut, hanya 2 anak yang telah mampu
melakukan sebagian ~besar indikator motorik kasar sesuai tahap
perkembangannya, sedangkan 22 anak lainnya masih mengalami kesulitan
dalam melakukan berbagai aktivitas motorik kasar, seperti berjalan sesuai garis,
melompat sambil membawa cup, lari estafet bola, memindahkan bola ke
keranjang, serta menggunakan alat permainan luar ruangan seperti menaiki
tangga permainan.

Dapat disimpulkan motorik kasar ini berkaitan dengan konsep kemampuan
anak dalam menggerakkan tubuh mereka, yang menggerakkan otot besar dan
sebagian besar otot seluruh tubuh. Berjalan, melompat, berguling, berlari,
jongkok melempar, naik turun tangga, menangkap dan sebagainya adalah contoh

dari gerak lokomotor, manipulatif dan non lokomotor.

7 Heri Yusuf Muslihin, ‘Bagaimana Mengajarkan Gerak Lokomotor Pada Anak Usia
Dini?’, Jurnal Paud Agapedia, 2.1 (2020), 76—88

8Khadijah dan Nurul Amelia, Fisik Motorik Anak Usia Dini: Teori dan Praktik (Medan:
Perdana Publishing, 2020), him.9.



Dalam persepektif islam, anak usia dini merupakan fase awal kehidupan
manusia yang sangat menentukan perkembangan keperibadian, moral, dan
spirtual seseorang dimasa depan. Dalam islam, perhatian terhadap pembinaan
anak sejak dini memiliki landasan kuat dalam Al-Qur’an. Hal ini tercermin
dalam surah Ar-Rum ayat 54 yang menegaskan pentingnya kasih sayang,

kelembutan, dan pendidikan berbasis rahmat dalam relasi keluarga. °

¢, /// G)f s (s e 1 }l
L}.«:J.»r.ao WMUAPF’W&;’A’ .;\3\ )
s 20 35 7 b 5 s e 5 ag
Artinya: "Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah.
Lalu, Dia menjadikan(-mu) lemah (kembali) setelah keadaan
kuat dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Ayat tersebut mengajarkan sikap penuh cinta dan doa yang tulus, yang
mencerminkan nilai pengasuhan sejak dini sebagai fondasi pembentukan akhlak
dan karakter anak. Dengan demikian, sosial, tetapi juga merupakan amanah
keagamaan yang memiliki dimensi spiritual dan moral yang mendalam.

Indikator melempar bola secara terarah menunjukkan bahwa beberapa
anak gagal. Misalnya, mereka gagal melempar bola hingga masuk ke dalam
keranjang; mereka gagal melempar hanya dengan satu tangan hingga lemparan

pendek tidak masuk ke dalam keranjang; mereka gagal melempar bola hingga

masuk dengan jarak dua lantai; atau mereka gagal menangkap bola. Pada kasus

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), Q.S. Ar-Rum [30]: 54.



di mana guru melempar bola di kelas, terlihat bahwa anak-anak tersebut tidak
tepat sasaran ketika bola dilepaskan.

Permasalahan perkembangan motorik kasar anak yang sudah disebutkan
di atas disebabkan oleh fakta bahwa permainan ketika pembelajaran tidak
bervariasi dan tidak dimodifikasi. Akibatnya, permainan menjadi monoton dan
anak tidak tertarik untuk mengikutinya. Ketika senam dilakukan, anak tampak
kurang bersemangat dan bosan. Ini meningkatkan perkembangan motorik kasar
anak. Gerak lokomotor akan diaplikasikan dalam permainan sederhana berjalan
sesuai garis, melompat membawa cup, melempar lari estafet bola, memindahkan
bola ke keranjang.

Salah satu solusi untuk masalah yang ada di RA DWP Kemenag Kepri
adalah membuat kegiatan lebih menarik bagi anak-anak. Ini dapat dilakukan
dengan berbagai macam media atau permainan, sehingga anak-anak lebih
tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang meningkatkan kemampuan
motorik kasarnya.

Oleh karena itu, pengaruh aktivitas permaianan berbasis Gerak lokomotor
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak-anak dan
menanamkan nilai-nilai sosial, emosi, kognitif, dan moral. Selain itu, media
yang dimodifikasi menjadi permainan yang disukai anak-anak, meningkatkan
perkembangan seluruh aspek perkembangan mereka dan memerhatikan
perkembangan spiritual anak. Lokomotor adalah gerakan tubuh yang
memindahkan posisi tubuh dari satu tempat ketempat lainnnya, intinya tubuh

bergerak dari satu tempat lainnya.



Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu bentuk stimulasi
pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan Spiritual anak usia
5-6 tahun. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan
rangkaian permainan gerak lokomotor yang dikemas dalam bentuk permainan
sederhana dan menyenangkan. Rangkaian permainan ini meliputi kegiatan
berjalan sesuai garis, melompat sambil membawa cup, lari estafet bola, serta
memindahkan bola ke keranjang. Permainan berjalan sesuai garis bertujuan
melatih keseimbangan, konsentrasi, dan kontrol tubuh anak. Kegiatan melompat
sambil membawa cup dapat melatih kekuatan otot kaki, koordinasi, serta
kemampuan menjaga stabilitas tubuh. Permainan lari estafet bola melatih
kecepatan, kelincahan, serta kerjasama antaranak, sedangkan kegaiatan
memindahkan bola ke dalam keranjang melatih koordinasi mata, tangan, dan
kaki serta ketepatan gerak. Melalui rangkaian permainan gerak lokomotor
tersebut, anak tidak hanya distimulasi untuk bergerak aktif, tetapi juga
memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga diharapakan
mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini secara optimal.

Dari penjelasan diatas peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh
gerak lokomotor melalui permainan jalan sesuai garis, melompat membawa cup,
lari estafet bola, dan memindahkan bola ke keranjang pada motorik kasar anak

usia dini.



A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan motorik kasar anak-anak berusia lima hingga enam
tahun sebelum dan sesudah diberikan permainan berbasis lokomotor di RA
DWP Kemenag Kepri?

2. Apakah terdapat pengaruh permainan berbasis lokomotor terhadap
kemampuan motorik kasar anak-anak berusia lima hingga enam tahun di RA

DWP Kemenag Kepri?

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar anak-anak berusia lima
hingga enam tahun di RA DWP Kemenag Kepri sebelum dan setelah
diberikan stimulasi permainan berbasis lokomotor melalui jalan sesuai
garis, melompat membawa cup, lari estafet, dan memindahkan ke
keranjang.

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh stimulasi melalui
permainan berbasis lokomotor melalui jalan sesuai garis, melompat
membawa cup, lari estafet, dan memindahkan ke keranjang terhadap
kemampuan motorik kasar anak-anak berusia lima hingga enam tahun di

RA DWP Kemenag Kepri.



2. Kegunaan Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
motorik kasar anak usia dini, khususnya melalui gerak lokomotor secara
Praktis:
a. Bagi Peneliti
Menambah pemahaman, pengalaman, serta keterampilan peneliti dalam
merancang, menerapkan, dan mengevaluasi kegiatan gerak lokomotor
sebagai bentuk stimulasi pengembangan motorik kasar anak usia dini.
b. Bagi Guru
Menjadi alternatif strategi pembelajaran yang kreatif, variatif, dan tidak
monoton dalam menstimulasi motorik kasar anak. Hasil penelitian ini juga
dapat membantu guru memilih jenis permainan yang efektif untuk
meningkatkan kekuatan, kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi anak.
c. Bagi Sekolah
Memberikan bahan evaluasi dan rekomendasi dalam pengembangan
program pembelajaran fisik-motorik. Sekolah dapat menggunakan hasil
penelitian ini untuk merancang kegaiatan permainan yang lebih menarik
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
kajian ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut
tentang pengaruh permainan berbasis lokomotor terhadap kemampuan

motorik kasar anak-anak berusia lima hingga enam tahun atau strategi



pembelajaran lainnya. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar pengembangan penelitian yang lebih mendalam, baik dari segi
variabel, metode, maupun subjek penelitian yang berbeda sehingga dapat

memperkaya khazanah keilmuan di bidang Pendidikan Anak Usia Dini.

C. Kajian Terdahulu

1. Kajian terdahulu Permatasari dan Pudyaningtyas (2024) melakukan
penelitian tentang pengaruh permainan sirkuit terhadap perkembangan gerak
lokomotor kasar anak-anak berusia lima hingga enam tahun. Penelitian ini
merupakan kuasi eksperimen dengan desain One Group Pre-test dan Post-
test Design, melibatkan 20 anak sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling, dan pengumpulan data dilakukan
melalui tes unjuk kerja yang menilai kemampuan lokomotor anak, seperti
berlari, melompat, berjalan jinjit, dan meloncat. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata gerak
lokomotor anak, yaitu dari 13.95 pada pre-test menjadi 14.70 pada post-test.
Pemberian treatment berupa permainan sirkuit sebanyak 16 kali pertemuan
terbukti meningkatkan keseimbangan, kelincahan, koordinasi, serta ketepatan
gerak lokomotor anak. Anak menjadi lebih mampu melakukan gerakan
seperti berjalan jinjit, melompat satu kaki dengan seimbang, berlari sambil
membawa beban, dan meloncati rintangan dengan baik. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa permainan sirkuit tidak hanya meningkatkan aspek
motorik kasar, tetapi turut memberikan dampak positif pada aspek sosial-

emosional (menunggu giliran, disiplin, kerja sama) dan aspek kognitif

10



(mengurutkan angka, mengikuti instruksi, problem solving). Dengan
demikian, permainan sirkuit menjadi salah satu model pembelajaran yang
efektif, menarik, dan sesuai Spiritual anak usia dini.'°

Persamaan penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu sama-sama mengkaji perkembangan motorik kasar
pada anak usia dini, khusunya pada aspek gerak lokomotor kasar anak-anak
berusia lima hingga enam tahun. Selain itu, kedua penelitian sama-sama
menggunakan kegiatan permainan sebagai bentuk stimulasi untuk
meningkatkan kemampuan gerak anak.

Perbedaan penelitian ini terletak pada model permainan dan desain
penelitian. Penelitian Permatasari dan Pudyaningtyas menggunakan
permainan sirkuit sebagai treatment dengan desain kuasi eksperimen One
Group Pre-Test Post-test, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada
variasi aktivitas gerak lokomotor sederhana seperti berjalan sesuai garis,
melompat membawa cup, lari estafet bola, dan memindahkan bola ke
keranjang. Selain itu, penelitian Permatasari dan Pudyaningtyas juga
menekankan peningkatan aspek sosial-emosional dan kognitif, sementara
penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengaruh langsung ggerak
lokomotor terhadap kemampuan motorik kasar anak.

2. Penelitian yang dilakukan oleh One Welly Rahajeng (2016) berfokus pada

kesesuaian keterampilan gerak manipulatif dan gerak lokomotor pada anak-

10 Ratih Indah Permatasari and Adriani Rahma Pudyaningtyas, ‘Pengaruh Permainan
Sirkuit Terhadap Perkembangan Gerak Lokomotor Anak Usia 5-6 Tahun’, Kumara Cendekia, 13.1
(2025), 127
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anak berusia empat hingga lima tahun di Segugus II Kecamatan Galur sebagai
upaya untuk mengetahui apakah kemampuan motorik kasar anak telah sesuai
dengan tahapan perkembangan gerak dasar menurut Gallahue. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 66 anak
sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui observasi langsung menggunakan
instrumen ceklis yang memuat indikator-indikator keterampilan gerak
berjalan, berlari, melompat, meloncat, melempar, menangkap, menendang,
dan memukul. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase untuk menentukan tingkat
kesesuaian kemampuan anak terhadap tahap perkembangan geraknya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah berada pada
kategori sesuai dengan tahap perkembangan usia, terlihat dari capaian tahap
gerak berjalan, berlari, melompat, meloncat serta kemampuan manipulatif
seperti melempar, menangkap, menendang, dan memukul yang secara umum
sudah mencapai tahap perkembangan yang diharapkan. Temuan ini
menegaskan pentingnya stimulasi motorik kasar yang terencana agar
perkembangan gerak dasar anak dapat berkembang optimal sesuai usianya.!!

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
mengkaji kemampuan gerak lokomotor dan motorik kasar anak usia dini.
Kedua penelitian juga menggunakan observasi langsung untuk menilai

kemampuan gerak dasar anak, seperti berjalan, berlari, melompat, dan

"' One Wetty Rahajeng, Kesesuaian Keterampilan Gerak Lokomotor dan Gerak

Manipulatif pada Anak Usia 4-5 Tahun Segugus II Kecamatan Galur (Skripsi, Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta), hlm.5-9.
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meloncat. Perbedaan utama terletak pada tujuan dan metode penelitian.
Penelitian One Welly Rehajeg bersifat deskriptif kuantitatif, yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesesuaian kemampuan gerak anak dengan tahap
perkembangan usia, tanpa memberikan perlakuan atau treatment tertentu.
Sementara itu, penelitian ini bersifat eksperimental, dengan memberikan
stimulasi berupa aktivitas gerak lokomotor untuk melihat pengaruhnya
terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak. Selain itu, subjek
penelitian juga bearbeda, diamana penelitian Rahajeng meneliti melihat anak-
anak usia empat hingga lima tahun, sedangkan penelitian ini melihat anak-
anak usia lima hingga enam tahun.

. Penelitian yang dilakukan oleh Tanti Tri Aristianti dkk. (2022) menunjukkan
bahwa permainan sirkuit lokomotor terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak-anak berusia empat hingga lima tahun di
TKQ Al-Mu’min Antapani Bandung. Metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), berdasarkan model Kemmis dan McTaggart, digunakan dalam
penelitian ini. PTK terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Studi ini dilakukan dalam dua siklus,
masing-masing berisi tiga tindakan. Subjek penelitian berjumlah 18 anak, dan
data dikumpulkan melalui observasi menggunakan lembar checklist untuk
menilai kemampuan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
perubahan perilaku anak serta deskriptif kuantitatif untuk menghitung

persentase pencapaian kemampuan motorik kasar. Hasil penelitian
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menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada semua aspek motorik,
dengan capaian siklus II yang melampaui 80% sehingga memenuhi indikator
keberhasilan, dan membuktikan bahwa permainan sirkuit lokomotor dapat
menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan motorik
kasar anak usia dini.!?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama sama
meneliti pengembangan dari kemampuan motorik kasar anak usia dini
menggunakan permainan berbasis gerak lokomotor. Kedua penelitian juga
menggunakan kegiatan bermain yang terstruktur dan menyenangkan sebagai
pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak. Perbedaan penelitian terletak paada jenis penelitian dan
konteks pelaksanaan. Penelitian Tanti Tri Aristianti dkk. Menggunkan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan beberapa siklus tindakan,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan
One Group Pre-test Post test. Selain itu, penelitian Tanti Tri Aristianti dkk.
Dilakukan pada anak-anak berusia empat hingga lima tahun di lingkungan
TKQ, sedangkan penelitian ini dilakukan pada anak-anak berusia lima hingga
enam tahun di RA DWP Kemenag Kepri dengan variasi permainan lokomotor

yang lebih sederhana dan disesuaikan dengan kondisi lapangan.

12 Tanti Tri Aristianti, Esty Faatinisa, and Yulia Nur Annisa, ‘Jurnal Anak Bangsa’, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 121-240.
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Permainan Berbasis Lokomotor
Variabel X

~

Pengertian Permainan berbasis gerak
lokomotor

2. Jenis-jenis permainan berbasis lokomotor
(berjalan, berlari, melompat, merangkak
dan meloncat

Kemampuan Motorik Kasar Anak
Variabel Y

J

-

[

Pengertian Kemampuan Motorik Kasar \
Aspek-aspek kemampuan motorik kasar
(keseimbangan, koordinasi, kelenturan,
kecepatan, kerjasama gerak)

Tahap perkembangan motorik kasar usia
5-6 tahun

Faktor yang mempengaruhi kemampuan
motorik kasar anak. j

Gambar Kerangka Teori 1.1

D. Sistematika Pembahasan

BAB I: Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang berfokus pada

pentingnya perkembangan motorik kasar bagi anak usia dini, selain itu

tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar

pada anak-anak dengan rentang usia lima hingga enam tahun serta manfaat

pada permainan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar sebagai salah

satu solusi pembelajaran. Bab ini juga mencakup rumusan masalah yang terjadi

dasar penelitian, tujuan yang dicapai, serta manfaat teoritis dan praktis dari

penelitian.

BAB II: Kajian Teor1

Bab ini memaparkan landasan teori yang relevan dengan penelitian. Kajian

toeri dimulai dengan pembahasan permainan yang efektif untuk anak usia dini,

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini lima hingga

enam tahun.

BAB III: Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu metode
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penelitian pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen
dengan desain One Group Pretest-Posttest Design.
BAB IV: Hasil dan Pembahasan
Bab ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan tahapan yang dilakukan
dalam pengaruh gerak lokomotor pada anak usia dini dengan tahap penelitian
eksperimen. Pembahasan dilakukan berdasarkan teori yang telah dikaji pada
bab sebelumnya.
BAB V: Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang menyoroti pencapaian
tujuan penelitian, yaitu pengaruh gerak lokomotor terhadap kemampuan

motorik kasar anak-anak lima hingga enam tahun.
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